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programme were initially targeted at 50 people from residents
who have been involved in or have not been in the catfish farming
business. There were about 35 participants or about 70% of the
planned participants. The socialisation of this catfish farming
mentoring training needs to be conveyed to the community at
large. The more people who are involved in catfish cultivation,
the more they will understand the importance of having a side
business. In addition to the technical material presented related
to catfish cultivation, business governance in the form of
community-based groups and cooperatives was also delivered.
Suggestions that can be given for this activity include that
Kesongo Village residents continue to maintain a positive
business climate in the catfish farming group. The abundant
freshwater around Rawa Pening should be further enhanced. The
more successful small home-based businesses will further
improve the welfare of the community.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan pendampingan yang dikemas dalam bentuk
penyuluhan. Kegiatan terfokus dalam bentuk sharing pengalaman dengan warga Desa Kesongo, Kecamatan Tuntang,
Kabupaten Semarang. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Kesongo dengan obyek masyarakat yang tergabung
dalam kelompok budidaya lele. Peserta yang ikut program ini awalya ditargetkan 50 orang dari warga yang sudah
terjun dalam maupun belum dalam usaha budidaya lele. Peserta yang hadir sekitar 35 orang atau sekitar 70 % yang
direncanakan. Sosialisasi pelatihan pendampingan budidaya lele ini perlu terus disampaikan kepada warga secara
luas. Semakin banyak warga yang ikut terjun dalam budidaya lele akan semakin untuk memberi pemahaman
pentingnya memiliki usaha sampingan. Selain materi teknis yang disampaikan terkait dengan budidaya lele juga
disampaikan tata kelola usaha dalam bentuk kelompok berbasis masyarakat dan koperasi. Saran yang dapat diberikan
untuk kegiatan ini antara lain agar warga Desa Kesongo terus menjaga iklim usaha yang positif pada kelompok
budidaya lele. Air tawar yang melimpah dikawasan sekitar Rawa Pening harus semakin ditingkatkan. Semakin
banyak usaha kecil rumahan yang sukses akan semakin meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Desa Kesongo merupakan nama salah satu dari Desa yang terletak di sekitar kawasan
Rawa Pening. Kondisi geografis Desa Kesongo merupakan daerah yang secara umum terlihat
sebagai kawasan pertanian yang cukup subur dengan air yang melimpah. Bidang pekerjaan yang
warga Desa Kesongo sangat beragam, antara lain; ibu rumah tangga sebanyak 7,66%, karyawan
swasta sebanyak 19,07%, buruh harian lepas sebanyak 12,03%, sektor jasa perdagangan,
perikanan, perkebunan dan tentara sekitar 8,03% (Dayanti, 2020). Secara administrasi Desa
Kesongo terletak di Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang yang berbatasan dengan Kota
Salatiga. Pembagian tata kelola administrasi Desa Kesongo terdiri dari 8 RW dengan jumlah total
pendudukan kurang lebih 20.000 jiwa (Khasanah et al., 2023). Kesongo terbagi dalam 7 dusun
yang tersebar dalam 8 RW dengan 47 RT. Pembagian wilayah Dusun, diantaranya; Dusun
Ngentaksari, Dusun Krajan, Dusun Kesongo Lor, Dusun Ngreco, Dusun Sejambu, Dusun
Widoro, dan Dusun Banjaran (Kesongo, 2024).

Letak Desa Kesongo yang sangat dekat dengan Danau Rawa Pening, menjadikan tempat
tersebut memiliki air tawar yang melimpah. Akses air tawar yang mencukupi merupakan faktor
yang tidak boleh diabaikan sebagai aset berharga. Hal ini penting karena dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Air tawar yang melimpah dan pekarangan rumah
yang cukup luas dapat digunakan untuk budidaya ikan air tawar. Ikan lele merupakan salah satu
jenis ikan air tawar yang banyak dibudidayakan di Desa Kesongo. Sejalan dengan kemajuan
teknologi dan zaman, yang cenderung memanfaatkan lahan seminimal mungkin tetapi diharapkan
dapat memberi hasil sebanyak mungkin. Peningkatan luaran produksi yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat sekaligus meningkatkan pendapatan petani lele. Indonesia merupakan
negara kaya bagaikan potongan surga yang jatuh ke Bumi. Kondisi iklim tropis dengan limpahan
sinar matahari, curah hujan tinggi yang sangat mendukung dalam budidaya ikan. Cara budidaya
yang tepat akan memberikan keuntungan yang besar bagi para pembudidaya (Imtihan et al.,
2023).

Budidaya Lele selain menjanjikan suatu usaha yang bernilai ekonomi, juga menyimpan
berbagai kendala. Kendala-kendala tersebut jika terakumulasi akan menimbulkan persoalan yang
dapat merugikan. Persoalan yang paling utama dalam budidaya ikan air tawar didarat adalah
kesediaan air. Hal ini memerlukan pasokan air yang melimpah setiap saat agar dapat mendukung
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kegiatan budidaya. Kualitas air yang digunakan untuk budidaya harus mendukung untuk
pertumbuhan. Bila kualitas air tidak stabil bisa berakibat tidak baik bagi ikan Lele. Dampaknya
ikan Lele bisa stress, sakit atau mati bila tidak bisa cepat beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan (Patriono et al., 2022). Mikroba yang ada dalam air harus dapat mendukung
pertumbuhan lele harus tumbuh lebih cepat besar. Kualitas air yang ada dalam kolam lele sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil yang akan dipanen. Parameter kualitas air yang diukur dan
perlu dipantau meliputi suhu, pH, oksigen terlarut, dan amoniak (Cleary, 2019). Peran air juga
harus mampu membantu penyerapan makanan yang dapat mempercepat pertumbuhan lele.

Hasil ikan lele budidaya yang melimpah juga memerlukan rantai pemasaran yang baik.
Produksi yang tinggi tanpa pemasaran yang baik juga akan menimbulkan permasalahan.
Perputaran ekonomi juga harus berkelanjutan agar biaya produksi tertutup dengan baik oleh
penjualan yang baik pula. Perlu adanya manajemen pemasaran yang baik yang dihitung dengan
cermat. Besaran biaya margin pemasaran, dan tingkat efisiensinya pada budidaya ikan lele
dibentuk oleh panjangnya mekanisme pemasaran yang panjang (Asrifah & Widodo, 2023).
Berdasarkan analisis situasi dan kondisi nyata yang ada dilokasi terdapat beberapa permasalahan
utama yang dihadapi kelompok budidaya ikan lele. Permasalahan pertama adalah kurangnya
pengetahuan dan keterampilan mengenai manajemen usaha (Sari et al., 2023). Permasalahan
kedua kurangnya pengetahuan dan keterampilan mengenai teknik produksi ikan lele.
Pengetahuan yang harus dikuasai termasuk teknik budidaya ikan lele dan inovasi pakan buatan
dan alternatif untuk ikan lele. Berdasarkan identifikasi permasalahan yang ditemukan dan
disepakati beberapa kegiatan. Kegiatan tersebut antara laian meningkatkan manajemen usaha,
meningkatkan kemampuan tata kelola, dan teknik produksi kepada kelompok budidya lkan Lele
Barokah.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), terkait pelaksanaan pendampingan
dilakukan dengan penyuluhan. Kegiatan ini dilakukan melalui metode ceramah, diskusi dan tanya
jawab. Interaksi dua arah antara narasumber dengan peserta baik secara teori maupun praktek
langsung (Rojabi, 2023). Komunikasi dan interaksi dilakukan dengan berbagi pengalaman, fakta
yang terjadi dilapangan terkait dengan budidaya lele. Tahapan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat terbagi kedalam beberapa tahap. Tahapan tersebut meliputi; pra proposal, proposal,
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kegiatan inti, kerjasama, dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat secara rinci

mengikuti diagram alir yang dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Identifikasi Dan Perumusan Masalah
1. Studi Literatur
2. Survey Masyarakat Sasaran

Pengumpulan Data Dan
Informasi Pra Proposal

A 4

— e —— e — . »

Proposal

Persiapan Alat ||  Persiapan | | Koordinasi | | Perencanaan Teknis
Dan Bahan Kerangka Kerja Dengan Mitra Pelaksanaan

________________________________________________________ - —p Kerjasama

Pelatihan Pendampingan Pada Kelompok
Budidaya Lele

A 4

Evaluasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan PKM

Berdasarkan Gambar 1 di atas secara rinci kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
dilakukan dalam 3 tahap. Tahap Pra Proposal merupakan tahap persiapan. Tahap tersebut dimulai
dengan mengidentifikasi kebiasaan-kebiasaan dalam proses budidaya lele sejak mulai dari
persiapan kolam, persiapan media air, perawatan air, pembuatan pelet, hingga penjualan hasil
produksi (Fidyandini, 2021). Pada tahap proposal merupakan tahap lanjutan dalam persiapan
pelaksanaan teknis kegiatan yang dikemas dalam bentuk rapat koordinasi. Kegiatan koordinasi

dilakukan di Balai Desa Kesongo yang disajikan pada Gambar 2 berikut.
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-

Gambar 2. Koordinasi Dengan Mitra
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Pada persiapan teknis diawali dengan konsultasi dengan mitra pada Gambar 2 di atas.
Pada saat koordinasi dibahas kerangka kerja masalah teknis. Sehingga dari hasil koordinasi
didapatkan berbagai informasi yang diperlukan untuk tindak lanjut yang akan dilakukan saat

kegiatan.

3. HASIL
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan pendampingan yang dikemas

dalam bentuk penyuluhan. Kegiatan terfokus dalam bentuk sharing pengalaman dengan warga
Desa Kesongo, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa
Kesongo dengan obyek masyarakat yang tergabung dalam kelompok budidaya lele. Kegiatan
yang dilaksanakan di Balai Desa tersebut diperlihatkan pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Foto Bersama & Penyerahan Alat Pada Peserta PKM

Kegiatan PKM yang diselenggarakan dalam bentuk sharing pengalaman toeritis dan studi
lapangan pada tempat budidaya. Studi lapangan memberikan pengalaman langsung terkait
budidaya ikan lele. Beberapa kegiatan lapangan dalam rangkaian pendampingan kepada

kelompok budidaya lele ditampilkan pada gambar berikut.
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Gambar 4. Kolam Pembibitan Lele

Pada Kolam pembibitan Gambar 4 dibuat dari terpal dimasukkan indukan dengan
perbandingan 5 jantan dengan 2 betina. Berdasarkanhasil pemisahan, persentase bibit yang hidup
mencapai 90 % (Helmizuryani et al., 2022). Ukuran bibit lele yang dipisahkan untuk masuk
kolam budidaya pembesaran bervariasi antara 3-5 cm. Selain pada pembibitan, hal penting dalam
budidaya lele adalah menyiapkan media air yang akan digunakan. Air kolam lele harus mampu
membuat lele tumbuh dengan baik dan terjadi sedikit kematian. Kolam lele perlu adanya bakteri
probiotik yang mampu membuat air lebih ramah untuk pertumbuhan lele (Sukenda, et al., 2016).

Proses pembuatan bakteri probotik diperlihatkan pada Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Penyiapan Bakteri probiotik

Pada Gambar 5 di atas ditampilkan contoh dan cara penyiapan bakteri tersebut kepada
peserta PKM. Peserta mendapatkan pengalaman langsung pembuatan bakteri probiotik yang akan
dimasukkan pada kolam baru atau campuran untuk pelet.
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4. DISKUSI
Materi tentang budidaya lele disampaikan melalui metode ceramah dan diskusi tanya

jawab. Sedangkan pembuatan biang bakteri probiotik dilakukan dengan metode demonstrasi
(praktik di depan peserta). Hampir keseluruhan materi yang sudah direncanakan diawal
tersampaikan dengan baik dan antusias kepada peserta. Dari pelatihan ini, warga antusias
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Berdasarkan hal tersebut, beberapa peserta yang
berkomitmen untuk praktik langsung dan kami amati dalam penyiapan biang. Terdapat
ketertarikan dari beberapa peserta untuk ikut terjun dalam budidaya lele sebagai usaha
sampingan. Sosialisasi pelatihan pendampingan budidaya lele ini perlu terus disampaikan kepada
warga secara luas. Semakin banyak warga yang ikut terjun dalam budidaya lele akan semakin
untuk memberi pemahaman pentingnya memiliki usaha sampingan. Selain materi teknis yang
disampaikan terkait dengan budidaya lele juga disampaikan tata kelola usaha dalam bentuk

kelompok berbasis masyarakat dan koperasi.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, diperoleh kesimpulan. Kegiatan

pendampingan kepada kelompok budidaya lele dengan memberikan materi manajemen usaha
perlu terus dilakukan agar masyarakat terus mendapatkan update usaha di era digital. Pemahaman
tata kelola usaha mikro, kecil, dan menenganh perlu terus diberikan secara berkelanjutan agar
dapat mengelola usaha dengan baik. Peningkatan pengetahuan melalui pendampingan budidaya
lele secara teknis perlu terus diberikan agar semakin mendapatkan informasi yang terus

berkembang
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